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Abstrak: Dampak radiasi pembangunan Tower Telekomunikasi merupakan salah satu kajian yang digunakan untuk
mengidentifikasi dampak pembangunan tower akibat perubahan penggunaan lahan tersebut, mengakibatkan timbulnya
penolakan oleh masyarakat yang akan mempengaruhi proses pembangunan. Tujuan penulisan penelitian ini ialah
mengetahui dampak dari tower tersebut dan bagaimana proses pembangunan jika masyarakat menolak. Di kawasan Jalan
Ki Gede Ing Suro Rt 28 Kel 32 Ilir Palembang, . Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami konteks penelitian dengan mendeskripsikan
dengan secara rinci dan mendalam terkait dengan kondisi yang dialami suatu konteks juga apa yang terjadi di lapangan.
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Pendahuluan

Kegiatan pembangunan buat kepentingan umum seperti jalan, rumah sakit, tower
listrik, sekolah, bandara, pelabuhan, dan lainnya memerlukan tanah menjadi wahana
utamanya. Hal ini juga tidak terlepas berasal jumlah penduduk yang memerlukan tanah
buat memenuhi kebutuhan hidup yang tumbuh begitu pesatnya, sedangkan luas tanah
tidak berubah (permanen). Jumlah penduduk yang terus naik ini berdampak terhadap
ketersediaan tanah, sebab menggunakan jumlah penduduk yang semakin semakin tinggi
maka kebutuhan tanah akan semakin tinggi pula, sehingga tanah-tanah yang ada pada
Indonesia hampir seluruh ada yang menduduki atau memiliki (Afifah, I., & Sopiany 2017).

Menurut Hudson (1997 dalam Ira, dkk, 2009) permintaan akan infrastruktur
meningkat sesuai menggunakan peningkatan harapan rakyat akan peningkatan baku
hidup serta pelayanan publik. Hal ini sejalan dengan perkembangan perkotaan dan
meningkatnya populasi, akan menaikkan juga permintaan akan infrastruktur.

Perkembangan industri telekomunikasi di indonesia sangat pesat hal ini ditandai
menggunakan para operator telekomunikasi yang bertugas menjadi penyelenggara
telekomunikasi saling berkompetisi pada menyampaikan suatu pelayanan yang terbaik
demi merebut perhatian rakyat indonesia yang perlu akan kebutuhan telekomunikasi.
Penyelenggara telekomunikasi pada indonesia mengalami perubahan yang sangat
signifikan menggunakan diberlakukannya Undang-Undang RI nomor 36 tahun 1999
tentang telekomunikasi. Menara telekomunikasi (BTS) sangat diharapkan sang operator
telepon seluler.

Menara telekomunikasi pada kota Palembang semakin pesat dibangun pada rangka
melancarkan dan menaikkan hubungan dari segi komunikasi. Faktor keselamatan,
keamanan, ketenangan, dan keindahan kota sudah sebagai aspek yang wajib diutamakan
. wewenang pengaturan tentang pembangunan, penataan dan pengendalian menara
telekomunikasi ada ditangani oleh otonom menjadi bagian dari wewenang bidang
penataan ruang kota (Athaya, 2023). dengan demikian Pemerintah Kota pekanbaru
berperan aktif dalam menjalankan tugas tadi demi terciptanya suatu keadaan yg tertib serta
tidak merusak keindahan kota (Forcael, 2020).

Dalam pembangunan suatu kota yang baik wajib disertai penataan ruang yang baik.
Penataan ruang yg baik didasarkan di ciri serta daya dukungnya dan ditopang sang
teknologi yang cocok akan mempertinggi keserasian, keselarasan, serta keseimbangan
subsistem, yang berarti juga menaikkan daya tampungnya (Li, 2023; H. Wang, 2022). oleh
sebab pengelolaan subsistem yang satu akan berpengaruh pada subsistem lain, yang di
akhirnya akan menghipnotis sistem ruang secara holistik, pengaturan ruang menuntut
dikembangkannya suatu sistem terpadu sebagai ciri utamanya. Pemanfaatan ruang tidak
boleh bertentangan dengan planning tata ruang yg telah ditetapkan.

Pembangunan bangunan gedung harus mengikuti kaidah pembangunan yang
berlaku, terukur, fungsional, prosedural, menggunakan mempertimbangkan adanya
ekuilibrium antara nilai-nilai sosial budaya setempat terhadap perkembangan arsitektur,
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ilmu pengetahuan, dan teknologi. Kaidah pembangunan yang berlaku memungkinkan
pembangunan seperti desain dan bangunan (Design Build).

Penerbitan izin mendirikan, bangunan, izin kelayakan menggunakan bangunan, izin
undang-undang gangguan, dan rekomendasi sistem penanggulangan serta pencegahan
kebakaran harus berdasarkan kepada peruntukan tanah yang ditetapkan pada
rekomendasi ketetapan planning kota. Adanya izin mendirikan bangunan (IMB) berfungsi
supaya pemda (pemda) dapat mengontrol dalam rangka pendataan fisik kota sebagai dasar
yang sangat penting bagi perencanaan, supervisi, dan penertiban pembangunan kota yang
terarah serta sangat bermanfaat juga bagi pemilik bangunan sebab memberikan kepastian
hukum atas berdirinya bangunan yang bersangkutan serta akan memudahkan bagi pemilik
bangunan untuk suatu keperluan, antara lain pada hal pemindahan hak bangunan pada
pihak lain serta buat mencegah tindakan penertiban Jika tidak mempunyai izin mendirikan
bangunan (IMB) (Santosa 2014).

Lalu bila terjadi izin membentuk yang melanggar planning tata ruang akan
dikenakan tindakan berupa, pencabutan biar mendirikan bangunan termasuk hukuman
administrasi ialah pengenaan retribusi penyesuaian planning pemanfaatan huma dan atau
ketinggian bangunan yang pengenaan retribusinya tergolong sebagai penalti (Hyun, 2021).
perkara pembangunan BTS pada pemukiman rakyat terjadi di Jalan Ki Gede Ing Suro Rt 28
Kel 32 Ilir Palembang. Pembangunan ini menuai protes oleh warga lebih kurang karena,
eksistensi tower yg dibangun lebih kurang bulan mei 2023 kemudian, itu sangat
Mengganggu serta merugikan masyarakat (Kim, 2021; Zhang, 2022). Terkait syarat ini,
kepala dinas perhubungan komunikasi serta berita kota Palembang menegaskan, pihaknya
sudah menandatangani perintah pemberhentian sementara, tower diduga ilegal tanpa
sosialisasi dengan warga dan belum bersurat izin . dalam proses pembangunannya
terdapat penolakan oleh rakyat pada jalan Ki Gede Ing Suro. tower ilegal yg meresahkan 25
rakyat lebih kurang sudah menandatangani ketidak setujuan terhadap pembangunan
tower tersebut di tengah-tengah permungkiman warga (Chung, 2021; Riga, 2020; F. Wang,
2023). menggunakan alasan “ pertama tak terdapat komunikasi atau sosialisasi dengan
kami rakyat disini, ke 2 tidak terdapat yg tau tentang radiasi sehingga perlu pengenalan,
ketiga bahayanya radiasi ini ,sebagai ketakutan kami serta anak anak belia ,dan kami

selama 10 tahun kontrak pada bayangi radiasi ini” ujar M.Rizal selaku masyarakat yang
menolak (PalTV 2023).

Metode

Lokasi Pelaksanaan penelitian dan observasi dilakukan di Jalan Ki Gede Ing Suro Rt
28 Kel 32 Ilir Palembang (Maltezos, 2018). Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif (Xuan, 2019). Penelitian kualitatif
digunakan untuk memahami konteks penelitian dengan mendeskripsikan dengan secara
rinci dan mendalam terkait dengan kondisi yang dialami suatu konteks juga apa yang
terjadi di lapangan (Dasovi¢, 2019; Trevino, 2018)

Sumber data dapat diartikan sebagai fakta atau keterangan-keterangan yang akan
diolah dalam kegiatan penelitian. Menurut sumber datanya dapat dibagi menjadi dua yaitu
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data primer dan data skunder.Data sekunder merupakan jenis data dalam penelitian
berdasarkan cara memperolehnya, yang artinya data sekunder diperoleh dengan cara tidak
langsung melainkan diperoleh dari pihak lain yang terkait. Untuk mendapatkan data atau
informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Data primer dalam penelitian ini berupa
data pokok dari lapanghan atau tangan pertama yaitu dari warga setempat tersebut. Data
sekunder: data sekunder dalam penelitian ini berupa data-data pendukung dari jurnal.
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu dengan mengumpulkan informasi aktual
secara terperinci yang menggambarkan suatu gejala yang ada. Penelitian deskriptif
berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

A. Umum

Tower artinya menara yang terbuat berasal rangkaian besi atau pipa baik segiempat
atau segi tiga, atau hanya berupa pipa panjang (tongkat), yang bertujuan buat
menempatkan antenna dan radio pemancar juga penerima gelombang telekomunikasi dan
gosip. Tower BTS (Base Transceiver System) sebagai wahana komunikasi dan informatika,
tidak sinkron menggunakan tower SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) Listrik
PLN pada hal konstruksi, juga resiko yang ditanggung penduduk pada bawahnya. Tower
BTS komunikasi dan informatika mempunyai derajat keamanan tinggi terhadap insan dan
mahluk hidup di bawahnya, sebab memiliki radiasi yang sangat mungil sehingga sangat
aman bagi masyarakat pada bawah maupun disekitarnya (Hu, 2020; Huang, 2022)

Dari aneka macam berita yang timbul pada aneka macam wilayah, keberadaan
Tower memiliki resistensi/daya tolak asal masyarakat, yang disebabkan gosip kesehatan
(radiasi, kurang darah dll), info keselamatan sampai info pemerataan sosial (Chen, 2021).
Hal ini semacam ini di perlu sosialisasikan terlebuh dahulu ke masyarakat bahwa
kekhawatiran pertama (ancaman kesehatan) tidaklah terbukti. Radiasinya jauh diambang
batas toleransi yang ditetapkan World Health Organization (WHO).

Tower BTS terendah (40 meter) memiliki radiasi 1 watt/m2 (untuk pesawat dengan
frekuensi 800 MHz) s/d 2 watt/m2 (buat pesawat 1800 MHz). Sedangkan standar yang
dikeluarkan WHO maximal radiasi yang mampu ditolerir adalah 4,lima (800 MHz) s/d 9
watt/m2 (1800 MHz). Sedangkan radiasi asal radio informatika/internet (dua,4 GHz) hanya
lebih kurang tiga watt/m2 saja. Masih sangat jauh berasal ambang batas WHO 9 watt/m2.
Radiasi ini makin lemah bila tower makin tinggi. homogen-rata tower seluler yang
dibangun pada Indonesia memiliki ketinggian 70 meter.

Menggunakan demikian radiasinya jauh lebih mungil lagi. Adapun tentang isu
mengancam keselamatan (misal robohnya tower), bisa diatasi menggunakan penerapan
baku material, serta konstruksinya yang sahih, serta kewajiban perawatan tiap tahunnya.
poly terjadi Protes masyarakat awam terhadap pembangunan tower Telekomunikasi, hal
ini terjadi karena kurangnya pengenalan pihak operator terhadap warga , yang notabene
tak tahu dan menerima berita yang kurang jelas asal berbagai pihak. Kita tidak dapat
menyalahkan masyarakat yg galat kaprah dalam menyikapi tower telekomunikasi, sebab
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memang mereka tidak mengetahui dan tak mendapatkan info yang benar dan apa serta
bagaimana tower dan akibat yang dapat ditimbulkan sang tower tersebut.

Tower telekomunikasi baik buat pemancar Gelombang Micro Digital (GMD ) juga
buat BTS (Base Transceiver System) pemancar HP, buat GMD umumnya memancarkan
gelombang elektromagnetik menggunakan frekuensi 4 sampai 7 Ghz , dimana antara
antenna pemancar menggunakan antena penerima berjarak lebih kurang maksimum 60 Km
dan wajib LOS ( Line Of Side ) tidak terdapat obstackle ( penghalang ) yang menghalangi
antara keduanya., umumnya dengan ketinggian diatas 40 meter dari bagian atas tanah.
Gelombang yang dipancarkan adalah gelombang ruang, merambat lurus diudara.

BTS memancarkan gelombang elektromagnetik dengan frekuensi rendah berkisar
antara 900 s/d 1800 Mhz., yang dipancarkan sang antena sektoral yang nantinya akan
ditangkap sang antena telepon seluler di masing-masing pelanggan telepon seluler. Secara
teknologi gelombang radio bisa dinyatakan safety buat kesehatan manusia serta peralatan
listrik pada rumah tangga. semenjak usang gelombang radio digunakan insan buat
komunikasi mulai asal Abraham Bell menemukan Telegraph, hingga pada teknologi selular
ketika ini yang bisa memudahkan insan buat berkomunikasi satu dengan lainnya.

Berdasarkan penelitian World Healt Organization (WHO) serta Fakultas Teknik
UGM, BTS tidak mengeluarkan radiasi yg membahayakan kesehatan manusia. Level batas
radiasi yang diperbolehkan menurut baku yang dikeluarkan WHO masing-masing 4,lima
watt/m2 untuk perangkat yang memakai frekuensi 900 MHz serta 9 watt/m2 buat 1.800
MHz. sementara itu, standar yang dimuntahkan IEEE C95.1-1991 malah lebih tinggi lagi,
yakni 6 watt/m2 buat frekuensi 900 MHz serta 12 watt/m2 buat perangkat berfrekuensi”
1.800 MHz. umumnya, radiasi yang dihasilkan perangkat-perangkat yang dipergunakan
operator seluler tidak saja di Indonesia, tetapi pula semua global, masih jauh pada bawah
ambang batas standar sebagai akibatnya relatif aman. Sejauh ini protes dan kekhawatiran
warga terhadap dampak radiasi gelombang elektromagnetik yang didapatkan perangkat
telekomunikasi seluler lebih banyak datang berasal mereka yang tinggal di lebih kurang
tower BTS (Base Transceiver Station) (Studi et al. 2014).

Sesuai Peraturan Daerah Kota Pekanbaru angka 06 tahun 2015 ihwal Penataan dan
Pengendalian Penyelenggaraan Telekomunikasi di pasal 34 ayat 1 yg berbunyi :” Setiap
Pembangunan menara Telekomunikasi wajib mempunyai IMB berasal Walikota melalui
Badan Pelayanan Terpadu serta Penanaman modal”. Selanjutnya di pasal 35 ayat 4 yg
berbunyi : Permohonan Perizinan operasional menara telekomunikasi harus memenuhi
persyaratan menjadi berikut:

1. Foto copy KTP direktur.
Foto copy akte pendirian perusahaan .
Foto copy SIUP d. Foto copy SITU-HO
Foto copy NPWP.
Foto copy IMB Menara Telekomunikasi.

SRR

Dokumen izin tertulis masyarakat yang terdapat disekitar Radius 125% data
tertinggi menara.
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7. Rekomendasi Lurah.

8. Rekomendasi Camat.

9. Foto copy rekomendasi pembangunan serta penggunaan menara

10.  Daftar rincian pengguna menara.

11.  Foto copy polish iuran pertanggungan menara m. Perjanjian kerjasama antara

Pemilik menara menggunakan Pengawas.
Dari kasus yang di jalan Ki Gede Ing Suro Rt 28 Kel 32 Ilir Palembang itu semua
belum di lakukan oleh pihak PT telekomunikasi dan berlum berizin untuk membangun
tower di atas rumah warga tersebut.

B. Jenis-jenis Tower

Terdapat beberapa jenis tower yang biasa kita lihat, seperti tower pembangkit tenaga
listrik, tower radio / TV, tower milik angkatan bersenjata, dan terakhir tower
telekomunikasi selular. Tower juga dapat diklarifikasikan berdasarkan lokasi dan
bentuknya, Jika dilihat berdasarkan jenis lokasinya, tower dapat diklasifikasikan menjadi
dua jenis yaitu :

1. Rooftop : tower yang berdiri diatas sebuah gedung.
2. Greenfield : tower yang berdiri langsung diatas tanah.

Sedangkan jika diklasifikasikan berdasarkan bentuk, tower dapat dibagi menjadi tiga
jenis, yaitu :

1. Rectangular

Tower berbentuk segi empat dengan empat kaki. Tower dengan 4 kaki sangat jarang
dijumpai roboh, karena memiliki kekuatan tiang pancang serta sudah dipertimbangkan
konstruksinya. Tipe ini mahal biayanya (Rp. 650 juta hingga 1 milyar), namun kuat dan
mampu menampung banyak antenna dan radio. Tipe tower ini banyak dipakai oleh
perusahaan-perusahaan bisnis komunikasi dan informatika yang bonafid. (Indosat,
Telkom, X1, dlI).

2. Triangle

Tower berbentuk segi tiga dengan tiga kaki. Tower Segitiga disarankan untuk
memakai besi dengan diameter 2 cm ke atas. Beberapa kejadian robohnya tower jenis ini
karena memakai besi dengan diameter di bawah 2 cm. Ketinggian maksimal tower jenis ini
yang direkomendasi adalah 60 meter. Ketinggian rata- rata adalah 40 meter.

3. Pole

Tower berupa tiang pancang dengan satu kaki. Jenis tower yang berupa tiang
pancang tunggal atau memiliki satu kaki saja dengan menggunakan profil pipa.
Penempatan monopole biasanya langsung di atas tanah (Greenfield). Monopole biasanya
memiliki ketinggian kurang dari 30 m.

Fungsi dari tower telekomunikasi adalah untuk menempatkan antena pemancar
sinyal ( jaringan akses ) untuk memberikan layanan kepada pelanggan di sekitar tower
tersebut. Selain itu, penggunaan tower telekomunikasi juga berfungsi untuk menempatkan
antena pemancar sinyal transmisi (jaringan transport dengan menggunakan teknologi
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microwave) untuk menghubungkan pelanggan di daerah tersebut dengan sentral (BSC).
Jadi bagian yang terpenting dari pembangunan tower adalah untuk penempatan antena —
antena tersebut, dimana dibutuhkan ketinggian tertentu untuk dipenuhinya syarat
memancar dan menerima sinyal.

Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka:

1. Pada saat baru di usulkan untuk melakukan sosialisasi terlebih dahulu di masyarakat
Ki Gede Ing Suro Rt 28 Kel 32 Ilir agar masyarakat mengetahui terkait Radiasi yang
menjadi alasan penolakan pembangunan tower telekomunikasi di rooftop tersebut.

2. Proses surat izin Akses dengan izin mendirikan bangunan (IMB) berfungsi supaya
pemda (pemda) dapat mengontrol dalam rangka pendataan fisik kota sebagai dasar
yang sangat penting bagi perencanaan, supervisi, dan penertiban pembangunan kota
yang terarah sedang di tindak lanjuti oleh dinas terkait. Sampai saat ini masih
dilakukan proses surat izin membangun.

3. Akibat beroperasinya tower telekomunikasi yang berpengaruh untuk masyarakat akan
di berhentikan, dikarenakan masyarakat telah menandatangani penolakan

pembangunan tower telekomunikasi karena Dari pihak PT tersebut belum melakukan
klarifikasi.
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